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Abstract 
 The research purposes to consider and analize 1) The influence of working safety toward the 
employee’s motivation in the stone crusher company in the Sub-Province of Donggala. 2) The 
influence of working safety toward the performance of employee in the stone crusher company in 
the Sub-Province of Donggala. 3) The influence of motivation the performance of employee in the 
stone crusher company in the Sub-Province of Donggala. The result of the research conludes that : 
1) There is a significant influence of working safety toward the employee’s motivation in the stone 
crusher company in the Sub-Province of Donggala, with critical rate (CR) 2,874 and probability 
value 0,004. 2) There is a significant influence of working safety toward the performance in the 
stone crusher company in the Sub-Province of Donggala, with critical rate (CR) 1,973 and 
probability value 0,048. 3) There is not influence of motivation the performance in the stone 
crusher company in the Sub-Province of Donggala, with critical rate (CR) – 1,198 and probability 
value 0,231. 
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Perusahaan pengolahan batu di Kabupaten 
Donggala merupakan salah satu perusahaan 
yang bergerak di bidang pertambangan batu 
khususnya memproduksi bermacam-macam 
batuan. Setiap tahun jumlah perusahaan 
pengolahan batu di Kabupaten Donggala terus 
bertambah. Sejak tahun 2010 jumlah 
perusahaan pengolahan batu yang berdiri di 
Kabupaten Donggala yaitu 12 perusahaan. 
Kemudian tahun 2011 bertambah 2 
perusahaan baru sehingga jumlahnya menjadi 
14 perusahaan. Tahun 2012 bertambah lagi 1 
perusahaan baru sehingga jumlah perusahaan 
sampai akhir 2012 menjadi 15 perusahaan.  
Perusahaan-perusahaan ini tersebar pada dua 
daerah di Kabupaten Donggala, yaitu daerah 
Pantai Barat dan daerah Loli. Penelitian ini 
berfokus pada perusahaan pengolahan batu 
yang berada pada daerah Loli dikarenakan 
pada daerah inilah lebih banyak terdapat 
perusahaan pengolahan batu. 
 Perusahaan pengolahan batu di 
Kabupaten Donggala ini mempunyai potensi 
yang tinggi karena pada daerah Kabupaten 
Donggala mempunyai kualitas batu yang 
baik, sehingga permintaan batu dari berbagai 
daerah berpusat pada Kabupaten Donggala. 
Setiap saat permintaan akan batu terus 
meningkat, hal tersebut menuntut perusahaan 
pengolahan batu di Kabupaten Donggala 
mampu memotivasi karyawannya sehingga 
dapat memberikan kinerja yang baik dalam 
menjalankan aktivitasnya. 
 Meskipun tugas dari masing-masing 
karyawan sangat berbeda satu dengan yang 
lainnya, tapi saling bergantung, harus bekerja 
sama, dan juga harus saling mengisi demi 
tercapainya tujuan individu karyawan maupun 
tujuan perusahaan. Menunjang kemudahan 
pencapaian tujuan tersebut, karyawan baik 
secara individu maupun kelompok dituntut 
untuk terus menerus melakukan perbaikan 
atau peningkatan kualitas dirinya atau 
kelompoknya. Meskipun perusahaan-
perusahaan pengolahan batu di Kabupaten 
Donggala  telah berupaya melakukan 
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peningkatan kinerja kerja karyawannya 
dengan berbagai cara, namun sampai saat ini 
masih dirasa masih belum dapat mancapai 
pada tingkatan yang diinginkan. 
 Secara umum penilaian kinerja telah 
banyak dilakukan oleh perusahaan, karena 
penilaian kinerja mempunyai manfaat yang 
sangat banyak bagi kebijakan manajemen 
dalam kaitannya dengan sumber daya 
manusia. Sedangkan tingginya tingkat kinerja 
tersebut dapat ditingkatkan melalui 
peningkatan kualitas dan kuantitas kerja. 
 Para manager/pimpinan perusahaan 
selama ini juga sudah berupaya memberikan 
motivasi agar mendorong karyawannya dapat 
bekerja lebih baik lagi. Motivasi adalah 
sebagai energi untuk membangkitkan 
dorongan dari dalam diri karyawan yang 
berpengaruh, membangkitkan, mengarahkan, 
dan memelihara perilaku seseorang yang 
berkaitan dengan pekerjaan.  
 Keselamatan kerja merupakan salah 
satu aspek yang penting untuk diperhatikan 
oleh perusahaan. Penerapan teknologi canggih 
disatu pihak memacu pembangunan ekonomi 
memasuki era industrialisasi, namun dipihak 
lain apabila tidak ditangani secara berencana 
dan terpadu, dapat meningkatkan kecelakaan 
kerja dan penyakit akibat kerja. 
 Suatu proses produksi yang tidak lancar 
kerena kecelakaan kerja akan mengakibatkan 
berkurangnya efisiensi. Penurunan kinerja 
dapat terjadi karena mesin yang rusak, 
karyawan yang cidera dan sebagainya. 
Kinerja karyawan akan optimal bila karyawan 
selalu terjamin kenyamanan dan keamanan 
dalam bekerja. 
 Pelaksanaan program keselamatan kerja 
bagi karyawan sangatlah penting karena 
bertujuan untuk menciptakan sistem 
keselamatan dan kesatuan kerja dengan 
melibatkan unsur manajemen, tenaga kerja, 
kondisi dan lingkungan kerja yang terintegrasi 
dalam rangka mengurangi kecelakaan. 
Perusahaan dapat menurunkan tingkat dan 
beratnya kecelakaan kerja, penyakit dan hal-
hal yang berkaitan dengan stress, serta 
mampu meningkatkan kualitas kehidupan 
kerja para pekerjanya, perusahaan akan 
semakin efektif. Peningkatan-peningkatan 
terhadap hal ini akan menghasilkan motivasi 
kerja yang tinggi dalam meningkatkan kinerja 
karyawan karena menurunnya hari kerja yang 
hilang, menurunnya  biaya-biaya kesehatan 
dan asuransi, tingkat kompensasi pekerja dan 
pembayaran langsung yang lebih rendah 
karena menurunnya pengajuan klaim 
kesehatan. 
 Perusahaan pengolahan batu membawa 
berbagai resiko dalam bekerja seperti 
kecelakaan dalam bekerja, ini dikarenakan 
lokasi penambangan yang dilakukan di 
daerah-daerah pegunungan yang 
kemungkinan besar dapat mengancam 
keselamatan kerja karyawan, seperti misalnya 
longsor akibat pengerukan tanah. Karyawan 
perusahaan pengolahan batu di Kabupaten 
Donggala membutuhkan perlindungan dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Perusahaan 
pengolahan batu di Kabupaten Donggala 
dalam perkembangannya banyak 
menggunakan peralatan dan mesin-mesin 
berat. Keputusan dalam menggunakan 
peralatan dan mesin berat yang berpengaruh 
pada keselamatan kerja karyawan merupakan 
hal yang sangat penting diperhatikan untuk 
menjaga motivasi kerja karyawan dan dapat 
berdampak meningkatnya kinerja karyawan. 
 
METODE 
 
Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian yang dilakukan ini adalah 
penelitian yang bersifat Deskriptif Kausal. 
Dimana analisis Deskriptif dilakukan untuk 
memperoleh gambaran tentang keselamatan 
kerja terhadap motivasi karyawan dan 
dampaknya terhadap kinerja karyawan pada 
perusahaan pengolahan batu di Kabupaten 
Donggala. Kausalitas adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
dua variabel atau lebih, atau bagaimana satu 
variabel mempengaruhi variabel lain. 
 
Olivia Mamarimbing, Pengaruh Keselamatan Kerja terhadap Motivasi Kerja dan Dampaknya     ………………… 170 
 
 
 Lokasi dari penelitian ini adalah 
Perusahaan Pengolahan Batu di Kabupaten 
Donggala. dengan rencana lama waktu 
penelitian yaitu pada bulan Desember 2012 
sampai dengan bulan Januari 2013. 
 
Populasi dan Teknik Penarikan Sampel 
 Cooper (1999: 214). Populasi adalah 
kumpulan individu atau obyek penelitian yang 
memiliki kualitas-kualitas serta ciri-ciri yang 
ditetapkan. Berdasarkan kualitas dan ciri 
tersebut, populasi dapat dipahami sebagai 
sekelompok individu atau obyek pengamatan 
yang minimal memiliki satu persamaan 
karakteristik. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh karyawan pada perusahaan 
Pengolahan Batu di Kabupaten Donggala 
sebesar 219 karyawan (Dinas Pertambangan 
dan Energi Kabupaten Donggala). Penelitian 
ini penulis menggunakan metode sampling 
jenuh (sensus), dimana seluruh karyawan 
dicacah. Seluruh populasi akan diamati 
karena sampel yang besar proporsinya akan 
cenderung memberikan hasil yang lebih 
akurat, dan akan semakin kecil pula kesalahan 
(penyimpangan terhadap nilai populasi). 
Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini membutuhkan suatu 
analisis data dan intepretasinya yang akan 
digunakan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian untuk mengungkap 
fenomena sosial tertentu. Sehingga analisa 
data adalah proses penyederhanaan data ke 
dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 
diinterpretasikan. Model yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah model kausalitas 
atau hubungan atau pengaruh dan untuk 
menguji hipotesis yang diajukan, maka teknik 
analisis yang digunakan adalah SEM ( 
Structural Equation Modelling ). 
 Alasan penggunaan SEM ( Structural 
Equation Modelling ) adalah karena teknik 
multivariat ini yang menggabungkan aspek 
dari regresi berganda ( meneliti hubungan 
ketergantungan ) dan analisis faktor untuk 
mengestimasi rangkaian hubungan 
ketergantungan yang saling berhubungan 
secara simultan ( Hair et al., 1999, p.621 ). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Berdasarkan komposisi responden 
menurut jenis kelamin, responden laki-laki 
sebesar 74% atau 139 orang lebih banyak dari 
responden perempuan 26% atau 49 orang. Hal 
ini menunjukkan sebagian besar karyawan yang 
bekerja pada Perusahaan Pengolahan Batu di 
Kabupaten Donggala masih di dominasi oleh 
laki-laki. Hal ini dikarenakan pada Perusahaan 
Pengolahan Batu rata-rata pekerjaannya 
dilakukan dilapangan dan medan yang cukup 
berat, sehingga pekerjaan ini membutuhkan 
tenaga dan pikiran yang lebih. 
 Berdasarkan usia umumnya responden 
berada pada usia 30-35 tahun, sebanyak 79 
responden (42%), kemudian pada urutan 
kedua kategori usia 25-29 tahun sebanyak 58 
responden (31%), disusul dengan kategori 
usia >35 tahun sebanyak 26 responden (14%) 
dan terakhir usia < 25 tahun sebanyak 25 
responden (13%). Melihat mendominasinya 
usia 30-35 tahun menunjukkan bahwa 
karyawan pada Perusahaan Pengolahan Batu 
di Kabupaten Donggala adalah orang-orang 
yang masih berada pada usia produktif. 
 Berdasarkan tingkat pendidikan 
responden terdapat 137 responden (73%) 
dengan tingkat pendidikan SMA. Selanjutnya 
27 responden (14%) dengan tingkat 
pendidikan diploma. Selebihnya 24 responden 
(13%) dengan tingkat pendidikan Sarjana. 
Karyawan didominasi oleh karyawan dengan 
tingkat pendidikan SMA, terlihat bahwa 
pekerjaan yang ditawarkan oleh perusahaan 
belum mampu memberikan daya tarik bagi 
pelamar kerja dengan spesifikasi pendidikan 
Sarjana atau Diploma.  
 Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa empat indikator 
keselamatan kerja loading factor-nya 
memenuhi syarat (LF ≥ 0,40). Hal ini 
menggambarkan bahwa empat indikator 
tersebut dapat mendeskripsikan variabel laten 
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dengan baik. Kempat indikator yang 
memberikan kontribusi terbesar adalah faktor 
manusia dengan LF sebesar 0,84, lalu 
indikator faktor material dengan nilai LF 
sebesar 0,83, indikator faktor yang dihadapi 
dengan nilai LF sebesar 0,63 dan indikator 
faktor bahaya dengan nilai LF sebesar 0,63 
merupakan indikator yang memiliki 
kontribusi paling kecil. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa lima 
indicator motivasi kerja  loading factor-nya 
memenuhi syarat (LF ≥ 0,40). Dari kelima 
indikator yang memberikan kontribusi 
terbesar adalah kebutuhan aktualisasi diri 
dengan LF sebesar 0,67, lalu indikator 
kebutuhan fisikologis dengan nilai LF sebesar 
0,59, indikator kebutuhan harga diri dengan 
nilai LF sebesar 0,56 indikator kebutuhan rasa 
aman dengan nilai LF sebesar 0,50 dan 
kebutuhan sosial dengan nilai LF sebesar 0,43 
merupakan indikator yang memiliki 
kontribusi paling kecil. 
 Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tiga indikator kinerja 
loading factor-nya memenuhi syarat (LF ≥ 
0,40). Dari ketiga indikator yang memberikan 
kontribusi terbesar adalah kuantitas dengan 
LF sebesar 0,738, lalu indikator kualitas 
dengan nilai LF sebesar 0,730, dan ketepatan 
waktu dengan nilai LF sebesar 0,424 
merupakan indikator yang memiliki 
kontribusi paling kecil.  
Uji SEM 
 Berdasarkan hasil komputasi AMOS 
dari variabel Keselamatan Kerja (X), variabel 
Motivasi (Y1), dan variabel Kinerja (Y2), pada 
penelitian ini dihasilkan Model Structural 
equation modeling awal, yaitu sebagai 
berikut: 
 
 
  
 
 Hasil komputasi menunjukkan bahwa 
SEM model awal sebelum dilakukan 
respesifikasi menunjukkan adanya beberapa 
kriteria goodness of fit indices yang tidak 
terpenuhi persyaratannya. Sehingga perlu 
dilakukan revisi seperti terlihat pada Gambar 
berikut: 
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 Dari hasil revisi yang dilakukan tersebut 
diperoleh terpenuhi persyaratan sesuai dengan  
kriteria goodness of fit indices. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat 
dilihat bahwa dari ketiga jalur, dua jalur 
menunjukkan hubungan yang berpengaruh 
secara signifikan sedangkan satu jalur 
motivasi ke kinerja memiliki pengaruh atau 
hubungan negative dan tidak signifikan 
karena lebih besar dari yang dipersyaratkan (P 
≤ 0,05). 
Pengaruh Keselamatan Kerja terhadap 
Motivasi Kerja Perusahaan Pengolahan 
Batu di Kabupaten Donggala. 
 Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
keselamatan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap Motivasi. Hasil penelitian ini 
mendukung  penelitian terdahulu dari Novi 
Rukhyanti (2007) yang mengemukakan 
secara umum jaminan keselamatan kerja 
dipandang sebagai salah satu faktor 
peningkatan motivasi kerja karyawan. 
Pengaruh Keselamatan Kerja yang terdiri dari 
Faktor manusia (X1), Faktor materialnya 
(X2), Faktor bahaya (X3) dan Faktor yang 
dihadapi (X4) terhadap Motivasi yang 
didapatkan dari penelitian ini adalah terdapat 
hubungan yang signifikan antara kedua 
variabel ini. 
Motivasi  dipengaruhi  oleh  kebutuhan-
kebutuhan  manusia.  Kesehatan  merupakan  
salah  satu dari  banyaknya  kebutuhan  
manusia  yang  harus  dipenuhi.  Kesehatan 
dan keselamatan kerja menjadi suatu 
kebutuhan yang  sangat  penting  dari  
individu  yang  ada dalam perusahaan.  
Meskipun keselamatan kerja merupakan 
hal yang sangat penting, bahkan pemerintah  
pun  ikut  andil,  tidak  semua  perusahaan  
atau  bahkan  hanya  sedikit  perusahaan yang  
menggunakan  faktor  keselamatan  sebagai  
Jalur 
Koefisien 
jalur 
Critical 
Ratio 
Probabilty (P) Keterangan 
Motivasi <--- Kes_kerja  0.398 2.874 0.004 Signifikan  
Kinerja <--- Kes_kerja 0.373 1.973 0.048 Signifikan  
Kinerja <--- Motivasi -0.111 -1.198 0.231 
Tidak 
Signifikan  
173   e-Jurnal Katalogis, Volume 2  Nomor 1, Januari 2014  hlm 168-175                                              ISSN: 2302-2019 
 
 
 
salah  satu  kebutuhan  dasar  yang  
merupakan salah satu faktor dari motivasi, 
guna meningkatkan kinerja perusahaan. Peran 
motivasi kerja dalam menggerakkan  individu 
atau sumber daya manusia adalah membuat  
manusia untuk bertindak  atau berperilaku 
dalam cara-cara menggerakkan arah tertentu 
kepada tenaga kerja sampai pada tujuan yang 
telah ditentukan. 
Motivasi sangat penting, sehingga 
perusahaan melakukan berbagai cara untuk  
meningkatkan motivasi kerja dari setiap 
karyawannya. Cara yang banyak  dilakukan 
adalah dengan memberikan isentif sebagai 
bagian dari reward  system  atau sistem 
imbalan. Manajemen  sebaiknya  tidak  hanya 
mengandalkan  insentif  materi saja, tetapi 
harus melakukan suatu survei internal untuk 
menemukan apa yang memotivasi staf atau 
karyawan perusahaan mereka dan apa yang 
gagal memotivasi  mereka. Serikat buruh 
yang dianggap mewakili kepentingan tenaga  
kerja sangat dianjurkan berjuang lebih aktif 
bagi kebutuhan non materi anggota, dari hal-
hal di atas kesehatan dan keselamatan kerja 
dapat menjadi salah satu motivator. 
Perusahaan  harus  berpikir  bahwa  
keselamatan  kerja  merupakan  salah  satu 
faktor  yang  dapat  memotivasi  karyawan 
sehingga  dapat  meningkatkan  kinerja  dan  
keefektifan perusahaan.  Keselamatan  kerja  
tidak  hanya  dipandang  sebagai  suatu syarat 
berat yang harus dipenuhi baik dalam 
hubungannya dengan pemerintah, maupun 
dalam rangka memenuhi syarat standarisasi 
baik nasional maupun internasional. 
Pengaruh Keselamatan Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan Pada Perusahaan 
Pengolahan Batu di Kabupaten Donggala. 
 Hasil penelitian ini mendukung  
penelitian terdahulu dari Nia Indriasari 
(2008), Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
adalah salah satu variabel yang menentukan 
Kinerja Karyawan. Variabel tersebut kini 
menjadi persoalan penting dan merupakan 
slogan utama di sejumlah perusahaan, karena 
menjadi ikon peningkatan kinerja karyawan. 
Pengaruh Keselamatan Kerja yang terdiri dari 
Faktor manusia (X1), Faktor materialnya (X2), 
Faktor bahaya (X3) dan Faktor yang dihadapi 
(X4) terhadap kinerja yang didapatkan dari 
penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 
signifikan antara kedua variabel ini. 
 Jumlah peralatan pelindung di 
Perusahaan Pengolahan Batu di Kabupaten 
Donggala masih memenuhi di semua 
karyawan yang ada disetiap bagian. Dari data 
penelitian dapat menunjukkan bahwa 
karyawan bagian produksi perusahaan 
Pengolahan Batu di Kabupaten Donggala 
telah menggunakan alat pelindung diri saat 
diperlukan, alat pelindung diri yang diberikan 
perusahaan telah memenuhi standar yang 
ditetapkan, penempatan peralatan kerja telah 
tertata rapi serta keadaan peralatan kerja dan 
mesin-mesin berat masih dalam keadaan baik.  
Perusahaan Pengolahan Batu di 
Kabupaten Donggala juga memberikan 
peringatan dan tanda-tanda tertentu meskipun 
tidak semua peralatan mesin dan ruangan 
diberikan peringatan, tanda-tanda ataupun 
petunjuk pemakaian, karena semakin banyak 
peringatan dan tanda-tanda maka semakin 
banyak pula karyawan tidak 
memperhatikannya lagi.  
Keadaan peralatan kerja dan mesin-
mesin berat yang dimiliki Perusahaan 
Pengolahan Batu di Kabupaten Donggala 
dalam keadaan 90% baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa Perusahaan Pengolahan 
Batu di Kabupaten Donggala memperhatikan 
peralatan kerja dan mesin-mesin berat agar 
selalu dalam keadaan baik. Apabila peralatan 
kerja dan mesin-mesin berat dalam keadaan 
baik maka karyawan dapat menghindari 
keadaan berbahaya saat bekerja. 
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan Pada Perusahaan 
Pengolahan Batu di Kabupaten Donggala. 
 Hasil penelitian ini tidak mendukung  
penelitian terdahulu dari Putra Kurniawan 
(2008), Menyadari bahwa pentingnya Sumber 
Daya Manusia didalam perusahaan yang 
memiliki kemampuan perkembangan sebagai 
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penentu keberhasilan perusahaan dalam 
jangka panjang, maka dibutuhkan motivasi 
sebagai pendorong Sumber Daya Manusia 
(karyawan) agar dapat bekerja dengan baik 
sesuai keinginan perusahaan. Pengaruh 
Motivasi  yang terdiri dari Kebutuhan 
fisiologis, Kebutuhan akan rasa aman, 
Kebutuhan social, Kebutuhan yang 
mencerminkan harga diri, Kebutuhan 
aktualisasi diri terhadap Kinerja yang 
didapatkan dari penelitian ini adalah terdapat 
hubungan yang tidak signifikan antara kedua 
variabel ini. Beberapa alasan yang dapat 
diberikan mengenai temuan ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
Perusahaan Pengolahan Batu di 
Kabupaten Donggala, motivasi yang ada sama 
sekali tidak mempengaruhi kinerja dari 
karyawan itu sendiri. Kebutuhan fisiologis 
dari karyawan seperti besaran gaji yang 
diperoleh, belum dirasakan cukup untuk 
memenuhi kebutuhan para karyawan. 
Walaupun sebagian perusahaan sudah 
menyediakan tempat tinggal atau biasa 
disebut mess karyawan pada lokasi 
perusahaan, sebagian besar karyawan yang 
bekerja pada Perusahaan Pengolahan Batu di 
Kabupaten Donggala masih bertempat tinggal 
di Palu. Sehingga mereka memerlukan biaya 
lebih untuk transportasi mereka pergi pulang 
dari tempat tinggal mereka ke tempat mereka 
bekerja. 
Hubungan kerja antara bawahan dan 
atasanpun menjadi salah satu indikator yang 
mempengaruhi motivasi. Tetapi pada 
kenyataannya, walaupun hubungan 
komunikasi antara atasan dan bawahan baik, 
tetapi karyawan tetap tidak bisa 
mengaktualisasikan diri mereka dengan 
bebas. Hal ini dikarenakan besarnya beban 
atasan mengejar produksi perusahaan untuk 
memenuhi banyaknya permintaan konsumen, 
sehingga atasan tidak memberikan 
kesempatan kepada karyawannya untuk 
mengembangkan ketrampilan mereka atau 
untuk belajar hal-hal baru karena itu dapat 
memakan waktu sehingga menghambat 
proses produksi.  
Hubungan kerja yang baik antara 
sesama karyawanpun berpengaruh terhadap 
motivasi kerja. Pada kenyataannya dalam 
Perusahaan Pengolahan Batu di Kabupaten 
Donggala hubungan kerja antara karyawan 
dengan karyawan tidak begitu baik. Sikap 
saling mengharapkan satu sama lain antara 
pekerja dalam bekerja dan tidak adanya sikap 
keinginan untuk membantu antara rekan 
kerja. Kemungkinan hal ini dikarenakan 
beban kerja yang dilimpahkan kepada mereka 
terlalu berat dirasakan, sehingga mereka 
bekerja sesuai dengan apa yang ditugaskan 
dan apa yang mereka ketahui tanpa berpikir 
untuk membantu rekan kerja mereka yang 
lain.  
Begitu juga dengan insentif yang 
diberikan ketika mereka melakukan pekerjaan 
lebih dari jam kerja mereka. Insentif ini sering 
disebut uang lembur dan insentif adalah salah 
satu yang dapat mempengaruhi motivasi 
kerja. Pada kenyataannya dalam Perusahaan 
Pengolahan Batu di Kabupaten Donggala, 
walaupun insentif atau uang lembur yang 
diberikan jumlahnya cukup lumayan besar 
untuk menambah jumlah penghasilan 
karyawan tiap bulannya, tetapi hal ini 
nyatanya tidak dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan. Banyak karyawan yang mau 
bekerja lembur demi mendapat tambahan gaji, 
tetapi mereka kurang memperhatikan 
kesehatan mereka. Mereka menjalani lembur 
yang terlalu berlebihan, apalagi pada saat 
perusahaan menerima orderan pembelian batu 
pecah. Perusahaan dikejar dengan waktu 
dalam melakukan pemuatan batu pecah atau 
biasa dikatakan loading kapal. Hal itu 
menyebabkan perusahaan memaksakan para 
karyawannya untuk bekerja sampai larut 
malam dan itu terjadi sampai 3 atau 4 hari 
berturut-turut. Tidak sedikit dari para 
karyawan yang akhirnya mengalami sakit 
setelah pemuatan. Sakit yang dialami oleh 
karyawan dapat mengganggu pekerjaan 
mereka dan itu berdampak pada kinerja 
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mereka. Walaupun besaran insentif tersebut 
dianggap cukup lumayan besar untuk 
menambah penghasilan mereka tiap bulannya, 
tetapi insentif tersebut tidak mampu 
memotivasi mereka sehingga berdampak pada 
penurunan kinerja mereka.  
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
 Setelah penulis melakukan analisa 
mengenai Pengaruh Keselamatan Kerja 
Terhadap Motivasi Kerja dan Dampaknya 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan 
Pengolahan Batu di Kabupaten Donggala, 
maka penulis menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Keselamatan berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi kerja karyawan pada 
Perusahaan Pengolahan Batu di Kabupaten 
Donggala, 2. Keselamatan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
Perusahaan Pengolahan Batu di Kabupaten 
Donggala, dan 3. Motivasi  berpengaruh tidak 
signifikan terhadap kinerja karyawan Pada 
Perusahaan Pengolahan Batu di Kabupaten 
Donggala. 
Rekomendasi 
 Berdasarkan temuan dan analisis serta 
pembahasan yang telah dilakukan, berikut 
dikemukakan beberapa saran yang dianggap 
relevan : 1. Diharapkan perusahaan dengan 
secara aktif memberikan jaminan kesehatan 
bagi tenaga kerja, salah satunya dengan 
mendaftarkan para karyawan pada program 
pemerintah yaitu jamsostek, 2. Diharapkan 
perusahaan lebih meningkatkan kesehatan 
kerja yaitu menjaga kondisi kerja, sarana 
kesehatan tenaga kerja, pemeliharaan 
kesehatan tenaga kerja dan sistem pengolahan 
limbah industri perusahaan, dan 3. Motivasi 
yang diketahui berpengaruh tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan haruslah 
diperhatikan khusus oleh perusahaan. 
Perusahaan sebaiknya melakukan survei lebih 
jauh terhadap karyawannya untuk mengetahui 
harapan dan keinginan karyawan, sehingga 
hal ini dapat berpengaruh terhadap 
peningkatan kinerja karyawan.  
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